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KARAKTERISTIK PENYEBERANG PADA  PELICAN CROSSING  
DI JALAN MH THAMRIN JAKARTA 

 
 

Endang Widjajanti  
Program Studi Teknik Sipil  

Institut Sains dan Teknologi Nasional 
Jln. Moch. Kahfi II, Srengseng Jakarta Selatan 12620  

wiwin62@gmail.com 
 
 
 

Abstrak 
Penggantian jembatan penyeberangan orang (JPO) di sekitar Bundaran HI menjadi pelican 
crossing selain agar JPO tidak menghalangi Patung Selamat Datang jika dilihat dari arah 
Monas, juga karena JPO tidak ramah dengan penyandang disabilitas atau berkebutuhan 
khusus, ibu hamil dan para lansia. Penelitian ini bertujuan umtuk menganalisis karakteristik 
pergerakan pejalan kaki dan merumuskan hubungan arus-kecepatan-kepadatan pejalan kaki 
pada penyeberangan kaki Jl. MH Thamrin.  Karakteristik pejalan kaki yang diukur adalah Arus, 
Kecepatan, serta Kepadatan pejalan kaki. Pengambilan data dilakukan pada ke dua arah Jalan 
MH. Thamrin pada 2 perioda yaitu pagi hari jam 07:00 – 10:00 dan sore hari pada jam 16:00 
– 19:00.  Arus rata-rata pada arus 1 adalah  2,14 pk/menit/m dan pada arus 2 sebesar 1,95 
pk/menit/m, kecepatan rata-rata arus 1 adalah 78,40 m/menit dan pada arus 2 sebesar 76,80 
m/menit, kepadatan rata-rata sebesar 0,24 pk/m2 (arus 1) dan  0,22 pk/m2 (arus 2). 
Persamaan hubungan kecepatan-kepadatan pada arus 1 dan arus 2 (Jl. MH Thmarin Sisi 
Timur dan Barat) adalah : Kecepatan =-17,854 x+ 83,65 (x=kepadatan) dan persamaan 
hubungan arus-kepadatan pada arus 1 dan arus 2 (Jl. MH Thmarin Sisi Timur dan Barat) 
adalah : Arus =-17,854 x2+ 83,65x (x=kepadatan). Kecepatan maksimum berdasarkan 
persamaan hubungan ini adalah  83,65 m/menit, kepadatan maksimum = 4, 68 pk/m2 dan arus 
maksimum (kapasitas) = 98 pk/menit/m. 
Kata Kunci: karakteristik, pelican crossing, jakarta  
 
Abstract 
The replacement of the Crossing Bridge (JPO) around the Hotel Indonesia roundabout into the 
Pelican crossing is because the statue of welcome is blocked if viewed from the direction of 
Monas, also because JPO is not friendly with disabilities or special needs, pregnant women 
and the elderly. The study aims to analyse the current-speed-pedestrian relationship-the 
density and characteristics of pedestrian movements (flow, velocity, and density) at the pelican 
crossing. Data retrieval is done in pelican crossing at Jalan MH. Thamrin in morning at 07:00 
– 10:00 and afternoon at 16:00 – 19:00. The average flow on the way 1 is 2.14 ped/min/m and 
at the way 2 is 1.95 ped /minute/m, the average speed at way 1 is 78.40m/min and at the way 
2 is 76.80 m/min, average density is 0.24 ped/m2 (way 1) dan  0.22 ped/m2 (way 2). 
Mathematical Relationship Models of speed-density relationship in both ways (Jl. MH Thamrin 
East and West side) are: Speed =-17.854 x 83.65 (x = density) and flow-density relationship 
is: flow =- 17.854 X2 – 83.65x (x = density).  The maximum speed based on these relationships 
is  83.65 m/min, maximum density = 4.68 ped/m2 and maximum flow (capacity) = 98 ped 
/min/m. 
Keywords : characteristics, pelican crossing, Jakarta 
 
 
 



Konferensi Nasional Teknik Jalan Ke-10 

 

  

ANCOL, 4 – 7 NOVEMBER 2019 692 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Penggantian jembatan penyeberangan orang (JPO) di sekitar Bundaran HI menjadi 
pelican crossing selain agar JPO tidak menghalangi Patung Selamat Datang jika dilihat dari 
arah Monas, juga karena JPO tidak ramah dengan penyandang disabilitas atau 
berkebutuhan khusus, ibu hamil dan para lansia.  

Tujuan penelitian ini, adalah : 
a. Menganalisis karakteristik pergerakan pejalan kaki pada penyeberangan Jl. MH 

Thamrin meliiputi Arus (flow), Kecepatan (speed), Kepadatan (density) pada 
Pelican Crossing. 

b. Merumuskan hubungan arus-kecepatan-kepadatan pejalan kaki pada fasilitas 
penyeberangan pelican crossing di jalan MH. Thamrin. 

 
2. KARAKTERISTIK PEJALAN KAKI 

Pelican Crossing adalah penyeberangan pejalan kaki yang dikontrol lampu lalu lintas 
dan dioperasikan oleh pejalan kaki. Dimana pejalan kaki harus menekan tombol untuk 
meminta “waktu hijau” pada pengendara kendaraan sehingga pengendara kendaraan 
berhenti dan pejalan kaki dapat menyebrangi jalan. Dibutuhkan pengertian dan toleransi 
yang tinggi dari pengendara kendaraan guna memprioritaskan pejalan kaki menyeberang 
karena pelican crossing biasanya berada bukan pada persimpangan jalan, tetapi pada 
lokasi-lokasi yang terkadang ramai oleh pejalan kaki. Nama ini berasal dari singkatan untuk 
‘Pedestrian Light Controlled’, dengan ‘o’ diubah menjadi ‘a’ untuk kemudahan dan 
menyerupakan dengan burung PELICAN. Pelican crossing memiliki lampu traffic light 2 
(dua) warna, yaitu merah yang berarti tidak boleh menyeberang dan hijau yang berarti 
penyeberang jalan diperbolehkan berjalan, serta zebra cross dan rambu-rambu pendukung 
lainnya. 

Arus pejalan kaki adalah jumlah pejalan kaki yang melintasi suatu titik pada penggal 
trotoar tertentu pada interval waktu tertentu dan diukur dalam satuan pejalan kaki per meter 
per menit. Untuk mendapatkan arus digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑄 = 
𝑁

𝑇
…………………………..……………………………………....……..(1) 

Dimana :  
Q = arus pejalan kaki, (orang/m/mnt) 
N = jumlah pejalan kaki yang lewat, (orang/m) 
T = waktu pengamatan, (menit)  
 
Kecepatan adalah jarak yang dapat ditempuh oleh pejalan kaki pada suatu ruas trotoar 
persatuan waktu tertentu. Kecepatan pejalan kaki dirumuskan sebagai berikut: 

𝑉 = 
𝐿

𝑡
…….........................................…….……………...…………………(2) 

Dimana :  
V = kecepatan pejalan kaki. (m/mnt)  
L = panjang penggal pengamatan. (m)  
t = waktu tempuh pejalan kaki yang lewat segmen pengamatan, (menit) 
 
Kepadatan merupakan jumlah pejalan kaki persatuan luas trotoar tertentu. dinyatakan 
dalam satuan pejalan kaki per meter persegi atau dapat dirumuskan sebagai perbandingan 
antara arus dengan kecepatan rata-rata ruang,sebagai berikut : 

D =  
Jumlah pk

p x l (dimensi pelican)
...........................................………………........(3) 

Dimana :  
D      = kepadatan, (pk/m2 )  
Q      = arus, (orang/m/mnt)  
p x l  = luas pelican crossing (m2)  
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Ruang pejalan kaki berbanding terbalik dengan kepadatan. Untuk menghitung ruang pejalan 
kaki digunakan rumus sebagai berikut (HCM, 2000) : 

S =  
1

D
…………………………………………………………………… .…… . (4) 

Dimana :  
S = Ruang, (m2/pk )  
D = Kepadatan, (pk/m2)  
 
Jenis model Greenshield dapat digunakan untuk merepresentasikan hubungan matematis 
antara parameter arus-kecepatan=kepadatan tersebut yang diturunkan berdasarkan 
pendekatan hubungan linier antara kecepatan dengan kepadatan. 
 

 
Gambar 1. Hubungan Matematis Kecepatan dengan Kepadatan  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelican Crossing Jl MH Thamrin 
Penelitian dilakukan di Jalan MH. Thamrin Jakarta Pusat tepatnya di sekitar Hotel Pullman dan 
Grand Hyatt dapat dilihat pada Gambar berikut. 
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Gambar.2. Lokasi Pelican Crossing 

 
Alokasi waktu lampu dari tombol ditekan sampai proses penyeberangan selesai untuk 

pejalan kaki dan kendaraan disajikan pada Tabel 1. dan Gambar 3. 
Pada saat tombol ditekan oleh pejalan kaki, lampu APILL pejalan kaki secara otomatis akan 
menyala merah selama 50 detik, kemudian hijau selama 20 detik, hijau dengan peringatan 
waktu akan berakhir selama 3 detik dan terakhir berwarna merah sampai penekanan tombol 
berikutnya. 
 

Tabel 1. Waktu Lampu Pelican Crossing MH. Thamrin 

Periode 
Indikasi Lampu Durasi 

(detik) Kendaraan Pejalan Kaki 

1 Hijau Merah 50 

2 Kuning Merah 3 

3 Merah Hijau 20 

4 Kuning 
Hijau 

Berkedip 3 

 

 
Gambar 3. Pengoperasian Lampu Pelican Crossing MH. Thamrin 

 
Pelican crossing pada Jalan MH. Thamrin ini mempunyai 2 titik yaitu, titik A berada di 

depan Hotel Pullman arus penyeberangan Timur ke Median (Arus 1) dengan panjang 
penyeberangannya 17,05 meter dan titik B berada di depan Hotel Grand Hyatt arus 
penyeberangan Barat ke Median (Arus 2) dengan panjang penyeberangannya 16,90 meter. 
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Proses menyeberang di Pelican Crossing ini pejalan kaki harus menekan tombol, maka lampu 
berwarna merah selama 50 detik untuk pejalan kaki, lalu menjadi hijau selama 20 detik untuk 
pejalan kaki menyeberang dan lampu lalu lintas kendaraan berwarna merah. Kondisi 
geometrik penyeberangan pada lokasi studi dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 
Gambar 4. Lay-out Pelican Crossing 

 
 

Gambar 5. Penampang Melintang Pelican Crossing di Lokasi Studi 
 

3.2. Arus, Kecepatan dan Kepadatan Pejalan Kaki 
 
Jumlah pejalan kaki yang menyeberang adalah total jumlah pejalan kaki yang menyeberang 
selama waktu hijau (20 detik). 
Konversi jumlah pejalan kaki (pk) yang menyeberang pada setiap penekanan tombol menjadi 
arus (pk/m/menit) adalah sebagai berikut : 

𝑄 = 
𝑁

𝑇
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Dimana :  
Q = arus pejalan kaki, (orang/m/mnt) 
N = jumlah pejalan kaki yang menyeberang (orang/m) 
T = waktu hijau pejalan kaki (menit)  
 
 

Frekuensi penekanan tombol yang dilakukan selama 3 jam waktu pengamatan pagi hari 
untuk arah 1 adalah 40 kali/3 jam  dan 41 kali/3 jam untuk arah 2. Sedangkan pada sore hari 
untuk arah 1 adalah 48 kali/3 jam  dan 41 kali/3 jam untuk arah 2.  Sehingga dapat disimpulkan 
penekanan tombol pada pengamatan pagi dan sore hari dlilakukan rata-rata setiap 4 menit.   

Kecepatan dihitung berdasarkan hasil survey terhadap waktu tempuh pejalan kaki 
menyeberang dari arah Timur ke Median sepanjang 17,05 meter dan dari arah Barat ke 
Median sepanjang 16,9 meter.. Data waktu tempuh pejalan kaki diambil sebanyak 5 
penyeberang saja setiap saat tombol pelican ditekan. Kepadatan pejalan kaki dihitung dengan 
rumus sebagai berikut :  

D =  
Jumlah pk

p x l (dimensi pelican)
 

Berdasarkan hasil survey pada arus 1 (Jl. MH Thamrin Sisi Timur) dan arus 2 (Jl. MH 
Thamrin Sisi Barat) ,arus rata-rata penyeberang adalah  sebesar 2,14 pk/menit/m (arus 1) dan 
1,95 pk/menit/m (arus 2), kecepatan rata-rata sebesar 78,4 m/menit (arus 1) dan  76,80 
m/menit (arus 2), kepadatan rata-rata sebesar 0,24 pk/m2 (arus 1) dan  0,22 pk/m2 (arus 2). 
Data waktu penekanan tombol dan jumlah pejalan kaki yang menyeberang dan hasil 
perhitungan arus, kecepatan dan kepadatan  disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
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Tabel 2. Jumlah Penyeberang dan Arus Pejalan Kaki pada Arus 1 
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Tabel 3. Jumlah Penyeberang dan Arus Pejalan Kaki pada Arus 2 
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3.3. Hubungan Kecepatan-Kepadatan Pejalan Kaki 
Hubungan antara kepadatan dan kecepatan dihitung dengan menggunakan metode 

regresi linier sesuai dengan cara yang digunakan oleh Greenshields yaitu dengan 
menggambarkan data kepadatan sebagai variable bebas (X) dan data kecepatan sebagai 
variable terikat (Y).  

Model Linier Greenshield merupakan pendekatan hubungan antara kecepatan dan 
kepadatan yang mengikuti fungsi linear dengan bentuk umum persamaan linier Y = A + Bx  
dengan X adalah kepadatan dan Y adalah kecepatan. 

Data survey yang diigunakan untuk membangun persamaan hubungan kecepatan-
kepadatan pada pelican crossing Jl. MH Thamrin cenderung pada rentang kecepatan tinggi 
dan kepadatan rendah. Hasil analisis regresi linier terhadap persamaan hubungan kecepatan-
kepadatan pada kedua sisi yaitu arus 1 (Jl. MH Thmarin Sisi Timur) dan arus 1 (Jl. MH Thamrin 
Sisi Barat) adalah 𝑌 = −17,854x + 83,6477 , dimana Y adalah kecepatan dan x adalah 
kepadatan. Hubungan kecepatan dengan kepadatan pada pelican crossing di JL MH Thamrin 
disajikan pada Gambar 6. Dari persamaan tersebut dapat dihitung kecepatan maksimum 
sebesar 83,65 m/menit kepadatan maksimum sebesar 4, 68 pk/m2. 

 

 
 
Gambar 6. Hubungan Kecepatan –Kepadatan Pada Pelican Crossing di Jl. MH Thamrin 

 
Hubungan matematis antara Arus-Kepadatan dapat diturunkan dengan menggunakan 
persamaan Arus, Kecepatan dan Kepadatan ssebagai berikut: 
 
Arus = Kecepatan X Kepadatan 
Sehingga hubungan arus dengan kepadatan dapat dinyatakan dengan persamaan berikut. 
Arus =-17,854 x2+ 83,65x   (x=kepadatan) 
Dari persamaan tersebut dapat dihitung arus maksimum sebesar 98 pk/menit/m 
 
  



Konferensi Nasional Teknik Jalan Ke-10 

 

  

ANCOL, 4 – 7 NOVEMBER 2019 700 

 

4. KESIMPULAN 
a. Rata-rata penekanan tombol selama jam sibuk pagi dan sore hari pada pelican 

crossing Jl. MH Thamrin dilakukan setiap 4 menit.  
b. Berdasarkan hasil survey pada arus 1 (Jl. MH Thamrin Sisi Timur) dan arus 2 (Jl. 

MH Thamrin Sisi Barat) ,arus rata-rata penyeberang adalah  sebesar 2,14 
pk/menit/m (arus 1) dan 1,95 pk/menit/m (arus 2), kecepatan rata-rata sebesar 
78,4 m/menit (arus 1) dan  76,80 m/menit (arus 2), kepadatan rata-rata sebesar 
0,24 pk/m2 (arus 1) dan  0,22 pk/m2 (arus 2). 

c. Persamaan hubungan kecepatan-kepadatan pada arus 1 dan arus 2 (Jl. MH 
Thmarin Sisi Timur dan Barat) adalah : Kecepatan =-17,854 x+ 83,65 
(x=kepadatan) dan persamaan hubungan arus-kepadatan pada arus 1 dan arus 2 
(Jl. MH Thmarin Sisi Timur dan Barat) adalah : Arus =-17,854 x2+ 83,65x
 (x=kepadatan) 

d. Karakteristik pejalan kaki pada penyeberangan pelican crossing Jl. MH Thamrin 
berdasarkan hubungan mataematis arus-kecepatan-kepadatan adalah Kecepatan 
maksimum sebesar 83,65 m/menit, kepadatan maksimum sebesar 4, 68 pk/m2 
dan arus maksimum (kapasitas) sebesar 98 pk/menit/m 
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